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Abstrak: Situs kencan daring Tinder merupakan situs kencan terbesar yang mudah
diakses oleh penggunanya di seluruh dunia. Dengan kemudahan itu, pengguna dapat
menjali hubungan pertemanan dengan siapapun dari berbagai macam latar belakang
sosial dan status. Hal itu yang mendasari hubungan perlemanan\emasuki babak baru
yang mengarah pada hubungan seksual tanpa komitmen serius . Fenomena Friends with
Benefits (FWB) akhir-akhir menjadi primadona di kalangan pengguna situs kencan
daring. Pada penelitan ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan teori fenomeno! Ada sepuluh partisipan yang mengisi kuisioner
dengan pertanyaan yang sama. Analisis data digunakan melalui beberapa tahap, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data penyajian data, serta verifikasi dan
penarikan kesimpulan. Dari hasil analisis tersebut ditemukan bahwa pelaku FWB
memiliki faktor yang beragam, diantaranya: dapat memiliki pasangan tanpa ada
komitmen dan keterikatan, penyaluran dan pemuasaan hasrat seksual, pembuktian jati
diri. Bagi pelaku FWB hubungan mereka hanya diartikan sebatas bersenang-senang
karena mereka lebih nyaman melakukan hal tersebut daripada memiliki komitmen
serius dalam jangka waktu lama hanya dengan satu orang.

Abstract: Online dating site Tinder is the largest dating site that is easily accessible to
users around the world. With that convenience, users can make friends with anyone

from a variety of social backgrounds and statuses. That's what underlies the friendship

relationship into a new chapter that leads to a sexual relationship without serious
commitment. The Friends with Benefits (FWB) phenomenon has recently become a

favorite among users of online dating sites. In this study, researchers used a qualitative

approach using phenomenological rhe(a. There were ten participants who filled out
questionnaires with the same questions. Data analysis was used through several stages,
namely data collec data reduction, data presentation, and verification and
conclusion drawing. From the results of the analysis, it was found that FWEB actors
have various factors, including: being able to have a partner without commitment and
attachment, channeling and satisfying sexual desires, proving identity. For FWB
perpetrators, their relationship is only defined as having fun because they are more
comfortable doing this than having a serious long-term commitment with just one
person.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia @igital semakin pesat dan memudahkan masyarakat untuk
berkomunikasi dengan cepat. Komunikasi merupakan sebuah proses transaksional simbolik
yang melibatkan bany§l§ orang yang memberikan arti. Komunikasi telah berkembang di
berbagai bagian dunia. Sekarang kita hidup di dunia di mana komunikasi berjalan sangat cepat,
kita lebih cenderung berinteraksi dengan orang lain. Bisa dilihat bahwa kegiatan ini memiliki
kemampuan untuk membangun hubungan antara dua orang. Hubungan terjadi karena keadaan
atau pilihan. Hubungan antar individu disebutkan sebagai seb@@h proses yang terus berubah,
berkembang, dan dinamis. Hubungan juga dapat didefinisikan sebagai suatu proses, cara, atau
instruksi yang menentukan atau menggambarkan suatu objek tertentu yang berdampak atau
mempengaruhi objek lainnya.

Fenomena friends with benefits (FWB) merupakan jenis hubungan kasual yang berada
di antara persahabatan dan hubungan romantis. Dinamika yang terjadi di hubungan ini adalah
orang-orang yang berteman atau bersahabat satu sama lain setuju untuk berhubungan intim
secara fisik atau seksual, tanpa komitmen atau ekspektasi yang biasanya terkait dengan
hubungan romantis tradisional.

Seiring berjalannya waktu friends with benefits (FWB) tidak berawal dari hubungan
kasual pertemanan atau persahabatan. Fenomena ini sering #jadi di kalangan pengguna sosial
media di Indonesia. Beberapa media online muncul saat seseorang melakukan pencarian di
Google dengan kata kunci "Fenomena FWB di ERdonesia".
Friends with Benefits merupakan pertemuan scksual tanpa ikatan adalah jenis umum dari
hubungan seksual yang terjadi di antara orang dewasa muda, terutama pengguna aplikasi dating
apps tinder.

Tinder merupakan situs aplikasi kencan secara d§Bhg yang populer di seluruh dunia.
Aplikasi ini memungkinkan penggunanya untuk mencari dan berinteraksi dengan orang-orang
di sekitar mereka dengan mencocokkan lokasi geografis dari penggunanya. Dalam aplikasi
Tinder pengguna dapat melihat profil singkat dari orang lain, termasuk deskripsi singkat dan
foto profil mereka. Apabila ada rasa ketertarikan, pengguna dapat menggeser tombol ke kanan
(swipe) yang dapat menimbulkan kesan match yang kemudian mereka dapat berinteraksi
dengan orang tersebut.

Adapun motif dari berbagai pengguna situs kencan daring tersebut beragam, motif
tersebut muncul dari niat penggunanya. Dari perkenalan tersebut, dapat disalahgunakan sebagai
ajang untuk mencari friends with beffits (FWB) yaitu hubungan pertemanan yang lebih
mengarah pada seksualitas. Selain itu, sebuah penelitian di Amerika Serikat menemukan 9.8%
dari orang yang menggunakan internet untuk aktivitas seksual daring menggunakannya untuk
memfasilitasi aktivitas seksual secara langsung (Cooper dkk., 2002). Penelitian lain dilakukan
di Swedia pada tahun 2002 disebarkan kuisioner online dan hasilnya 1.458 orang menggunakan
internet untuk tujuan seksual dari total populasi 1.836 responden, diantaranya 35% pria dan
40% wanita dilaporkan telah bertemu pasangan seks secara langsung (Daneback dkk., 2007).
Melihat fenomena tersebut maka peneliti beranggapagjadanya pergeseran makna dari friends
with benefits yang muncul dari motif pengguna situs aplikasi kencan daring. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk menggambarkan fenomena pergeseran makna Friends with Benefits para
pengguna Tinder.
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METEDE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang merupakan metode penelitian
bersifat deskriptif alamiah dengan menginterpretasi suatu keadaan dalam konteks pemahaman partisipan
terhadap pengalaman yang mereka alami (Raco & Tanod, 2012). Pendekatan yang dilakukan pada
penelitian kualitatif ini adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini menekankan cara transendensi
diri yang menghubungkan kesadaran dengan objek lain, untuk mengungkapkan aspek tersembunyi dari
pengalaman individu@Matua & Van Der Wal, 2015). Dengan pendekatan ini, peneliti mencoba
memahami gambaran makna friends with benefits pada pengguna situs kencan daring Tinder.

HASIL

Penelitian ini menggunakan partisipan dengan kriteria sebagai berikut: (1) seseorang yang pemah
atau sedang menggunakan Tinder; (2) sedang menjalani atau pernah memiliki pasangan FWB yang
@lkenal melalui Tinder; (3) bersedia menjadi partisiparfgpenelitian selama penelitian ini dilakukan.
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang, lima partisipan berjenis kelamin laki-laki dan lima
partisipan lain berjenis kelamin perempuan dengan rentang usia dari 20 tahun hingga 35 tahun. Dari
hasil kuisioner tersebut ditemukan bahwa setiap partisipan memiliki cara yang berbeda-beda dalam
menggunakan aplikasi Tinder. Berawal dari menggunduh aplikasi tersebut, mendeskripsikan diri dan
menampilkan foto profil yang menarik. Setelah tahapan tersebut selesai, maka partisipan dapat memilih
teman atau pasangan sesuai dengan minat dan keinginan mereka dengan cara menggeser ke kanan
(swipe), jika beruntung maka “match” dan mereka dapat melanjutkan percapakan.

Dari hasil kuisioner ditemukan bahwa hubungan FWB memiliki arti yang berbeda untuk masing-
masing partisipan. Lima partisipan perempuan menganggap bahwa hubungan FWB berarti bersenang-
senang, sedangkan untuk lima partisipan laki-laki, hubungan FWB berarti teman tapi mesra meskipun
mereka baru berkenalan hanya dalam satu hari. Partisipan laki-laki mengganggap bahwa memulai
hubungan FWB tidak harus melalui hubungan kasual pertemanan erat. Kedua partisipan; partisipan laki-
laki dan perempuan; setuju bahwa hubungan FWB adalah pemenuhan kebutuhan seksual. Meskipun
berbagai perasaan muncul selama menjalani hubungan FWB, kedua partisipan juga menganggap
pasangan FWB hanya sebagai teman. Penasaran, gugup, antusias, bosan, kapok, ketagihan, dan nyaman
adalah perasaan yang muncul sebelum pertemuan. Hubungan FWB yang diakhiri oleh para wanita dan
pria dipengaruhi oleh perasaan lain seperti ketidakjelasan, bosan, kapok, ketagihan, dan nyaman.
Partisipan mengakhiri hubungan FWBnya karena perasaan yang bosan, kapok, dan hubungan mereka
dianggap hanya bersenang-senang, sedangkan partisipan yang merasa nyaman mengembangkan
hubungannya menjadi pacaran eksklusif bahkan hingga ke pernikahan.

PEMBAHASAN

Dari hasil di atas dapat diketahui motfEjdari masing-masing partisipan dalam
menggunakan situs kencan daring hingga berujung pada hubungan fiiends with benefits (FWB).
Kedua partisipan dalam penelitian ini mempunyai anggapan yang sama bahwa saat ini
hubungan FWB tidak harus berawal dari teman dekat yang saling kenal satu sama lain,
melainkan dapat dilakukan melalui situs kencan daring Tinder. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi partisipan dalam melakukan hubungan friends with benefit (FWB):
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L.

2,

3.

Memiliki pasangan tanpa ada komitmen dan keterikatan
“*Saling suka aja mungkin, tanpa ada status™ Partisipan A, 30 tahun.

“Saling berbagi Afeksi tanpa perlu terikat dalam suatu Hubungan Relationship™ Partisipan B, 28
tahun.

Para partisipan melaporkan bahwa membuat keputusan dalam hidup terkait karir,
keuangan, dan gaya hidup umumnya lebih penting daripada membangun hubungan
romantis jangka panjang. Partisipan sebenarnya tidak menggunakan ungkapan
berkomitmen pada suatu hubungan, karena berkomitmen pada suatu hubungan
dipandang sebagai sesuatu yang sakral dan berat. Kerenggangan ini tercermin dalam
fakta bahwa perilaku hubungan era postmodern begitu beraneka ragam sehingga tidak
ada pedoman yang disepakati untuk hubungan asmara.

Menurut para partisipan teman sering kali lebih menonjol daripada pasangan yang
terikat komitmen dalam memberikan dukungan emosional bagi mereka. Mereka juga
secara umum berpaling kepada teman sehari-hari untuk mendapatkan dukungan
emosional daripada keluarga dan pasangan mereka. Hal ini termasuk mencari teman-
teman mereka untuk mendapatkan umpan balik dan wawasan mengenai masalah sosial
yang penuh tekanan, seperti masalah yang berkaitan dengan pasangan seksual dan
romantis.

Penyaluran dan Pemuasaan Kebutuhan Seksual
“Mencari kenikmatan walau hanya berteman. Tidak perlu memakai perasaan yg penting puas’™ Partisipan
C, 35 tahun.
“Sex partner untuk saling memuaskan™. Partisipan D, 28 tahun

7
Dari jawabang atas dapat diketahui bahwa kebutuhan seksual pada masing-masing
partisipan merupakan motif utama yang mendasari untuk melakukan hubungan friends
with benefits dikarenakan partisipan tidak mendapatkan kepuasaan seksual dari
pasangannya dan 2 dari partisipan memiliki fetish yang tidak dapat diwujudkan dari
pasangannya, sehingga mencari partner FWB yang memiliki kecenderungan seksual yang
sama.
Secara evolusioner, keinginan untuk berhubungan seksual dengan mitra potensial dapat
menjadi strategi untuk memastikan reproduksi yang sukses, sementara terlibat dalam
hubungan FWB tanpa komitmen yang serius dapat memungkinkan individu untuk
mengeksplorasi lebih banyak mitra potensial tanpa menginvestasikan sumber daya besar
dalam setiap hubungan. Dalam lingkungan ini, memilih pasangan romantis atau seksual
terkadang merupakan pilihan rasional dan bukan hasil dari jatuh cinta. Cinta yang
bergairah dan romantis, pada kenyataannya, dipandang sebagai fondasi yang terlalu tidak
stabil untuk mendasari hubungan jangka panjang. Daripada mencari pasangan tetap, para
partisipan cenderung untuk menganalisis apakah pasangan FWBnya memenuhi
kebutuhan fungsional mereka saat ini.

Pembuktian Jati Diri
“Pembuktian Masih diinginkan di usia yang tidak muda lagi” Partisipan E, 35 tahun.

Para partisipan melaporkan bahwa mereka sering mengembangkan keterampilan
komunikasi yang intim di dalam pertemanan pada situs kencan daring. Pengembangan
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keterampilan komunikasi ini dipandang sebagai persiapan yang diperlukan untuk
mendapatkan perhatian dari pasangan di situs tersebut di kemudian hari. Oleh karena itu,
dukungan timbal balik dan emosional yang ditemukan dalam hubungan FWB menjadi
sesuatu yang mungkin diharapkan dalam hubungan romantis jangka panjang di masa
depan. Para partisipan melaporkan bahwa mereka tidak selalu mengharapkan keterikatan
emosional yang mendalam terjadi dalam hubungan FWB mereka saat ini melainkan
sebagai wujud eksistensi diri. Menurut Carl Rogers (2018:23) berfokus pada konsep
"self" atau "diri". Menurut Rogers, ada perbedaan antara self aktual (gambaran diri yang
sebenarnya) dan selfideal (gambaran diri yang diinginkan). Ketidaksesuaian antara kedua
self ini dapat menyebabkan ketidakpuasan dan masalah psikologis.

Dalam kondisi tersebut partisipan E beranggapan bahwa setiap manusia yang memasuki
usia 35 tahun ke atas dianggap sudah tidak menarik lagi, maka partisipan E ingin
menunjukkan eksistensinya melalui hubungan FWB. Orang-orang cenderung mencari
hubungan yang memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. Untuk beberapa individu,
FWB bisa menjadi bentuk hubungan yang sesuai dengan keinginan mereka untuk
keintiman fisik tanpa beban emosional atau komitmen yang terkait dengan hubungan
romantis yang tradisional. Dalam FWB, individu mungkin terlibat dalam hubungan
tersebut karena mereka memperoleh keuntungan dalam bentuk kepuasan seksual tanpa
harus menghadapi komitmen romantis yang terkait dengan hubungan yang lebih serius.

KESIMPULAN

Dari pemaparan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa proses intimasi pada pengguna
aplikasi kencan daring tinder terjadi ketika mereka saling berkomunikasi secara intens.
Berdasarkan hasil pemaparan dari partisipan dapat diketahui bahwa mereka memiliki motif
yang berbeda ketika menggunakan aplikasi tersebut. Namun, hasil akhirnya mereka memiliki
tujuan yang sama yakni memulai hubungan friends with benefits (FWB) dengan faktor yang
beragam, diantaranya: Memiliki pasangan tanpa ada komitmen dan keterikatan, penyaluran dan
pemuasaan hasrat seksual, pembuktian jati diri. Bagi pelaku FWB hubungan mereka hanya
diartikan sebatas bersenang-senang karena mereka lebih nyaman melakukan hal tersebut
daripada memiliki komitmen serius dalam jangka waktu lama hanya dengan satu orang.
SARAN

Penelitian ini merekomendasikan kepada semua pihak terutama paf peneliti guna untuk

memberikan pandangan baru dan melengkapi hasil penelitian yang telah ada. Oleh karena itu penulis
sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dan membangun. Demi kesempurnaan tulisan
ini di masa yang akan datang.
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